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ABSTRAK

YANI “HUBUNGAN PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TWO STAY TWO STRAY (TSTS) DENGAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIIlI DI MTs YAPISMA
SUSUKAN KABUPATEN CIREBON”.

Proses pembelajaran yang biasa dilaksanakan menggunakan model ceramah
yaitu penyampaian materi secara utuh kepada siswa dan diselingi dengan latihan-
latihan soal, pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan
pembelajaran kurang berarti bagi siswa. Siswa kurang memperoleh pengalaman
langsung, dan guru kurang memberikan kesempatan serta kepercayaan terhadap
diri siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Hal ini juga berdampak pada rendahnya
aspek afektif siswa. Berdasarkan permasalahan ini peneliti melakukan upaya
perbaikan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray
(TSTS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui data tentang penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di
kelas VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon, untuk mengatahui data
tentang hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di kelas VIII di MTs Yapisma
Susukan Kabupaten Cirebon dan untuk mengatahui data tentang hubungan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan hasil belajar pada mata pelajaran
IPS-Ekonomi di kelas V111 di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk lebih mengaktifkan siswa
salah satunya adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) atau Dua
Tinggal Dua Tamu. Model ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan siswa untuk saling bekerjasama dalam membelajarkan satusama
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bertanya
dan menjawab siswa kelas VII1 di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Yapisma
Susukan Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2012 yang berjumlah 60 siswa.
Sedangkan sampel penelitian kelas VIII* dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan teknik tes, angket, dan observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji statistik meliputi uji deskripsi, uji validitas, uji
realibilitas, uji persentase, uji normalitas, uji homogenitas, uji t (hipotesis) dan uji
korelasi.

Hasil penelitian bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) siswa menyatakan Ya sebesar 85.00% dengan kategori baik,
hasil belajar siswa sebesar 52.97 dengan kategori Sedang, dan hubungan variabel X
dan Y sebesar 0,801 dengan katagori tinggi pada rentang 0.70-0.90. Karena nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat
hubungan antara penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di kelas VIII MTs
Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar
akan nampak dalam interaksi antara keduanya. Dalam interaksi ini terjadi
proses saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri
pelajar dalam bentuk tercapainya hasil belajar. Sekurang-kurangnya ada tiga
hal dalam interaksi belajar ~ mengajar ini, yaitu proses belajar, metode
mengajar, dan pola-pola interaksi, Surya (2004:56).

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang didasarkan atas kerja kelompok, yang menuntut keaktifan siswa untuk
saling bekerjasama dan membantu dalam menyelesaikan masalah atau tugas
yang diberikan oleh guru (Lie, 2002:23). Melalui pembelajaran kooperatif
siswa didorong untuk bekerjasama secara maksimal sesuai dengan keadaan
kelompoknya. Kerjasama yang dimaksud dalam pembelajaran kooperatif
adalah setiap anggota kelompok harus saling membantu menguasai bahan ajar.
Bagi siswa yang mempunyai kemampuan tinggi harus membantu siswa yang
berkemampuan rendah agar dapat menguasai materi yang sedang dipelajari
sehingga kelompoknya dapat berhasil karena penilaian akhir ditentukan oleh
keberhasilan kelompok (Trianto, 2010:34).

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two
Stray (TSTS), dimana pemilihan model Two Stay Two Stray (TSTS) karena

model tersebut memiliki kelebihan yaitu keterlibatan siswa sangat besar dalam
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proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, artinya tidak
ada campur tangan guru yang terlalu jauh dalam penyampaian materi terhadap
siswa. Dari sini siswa diharapkan keaktifannya dalam diskusi untuk
memecahkan masalah dari materi yang dipelajarinya. Kemampuan akademik
siswa yang heterogen dimanfaatkan sebagai acuan untuk membentuk
kelompok belajar kooperatif.

Tahapan dalam pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray
(TSTS) adalah persiapan, presentasi guru, kegiatan kelompok, presentasi kelas
dan evaluasi. Dalam tahapan kegiatan kelompok tersebut siswa diberi
kesempatan untuk saling diskusi atau bertanya jawab dengan temannya.
Seperti yang telah diketahui bahwa anggota dalam kelompok disusun
berdasarkan kemampuan akademik. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang
berkemampuan akademik yang tinggi dapat membagikan pengetahuannya
kepada teman yang berkemampuan rendah dan sedang. Dalam pembelajaran
ini siswa akan melakukan diskusi dan tanya jawab dalam kelompok. Biasanya
siswa merasa malas atau takut apabila disuruh bertanya kepada guru. Tetapi
dengan adanya pembagian kelompok seperti di atas mungkin siswa akan lebih
enak untuk bertanya atau bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya.
Sehingga mereka akan mendapatkan kejelasan terhadap apa yang disampaikan
oleh temannya (Trianto, 2010:36). Selain itu siswa juga diberi kesempatan
untuk bertamu ke kelompok lain, hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya
mendapatkan wawasan dari kelompoknya sendiri melainkan mendapatkan
tambahan wawasan dari kelompok lainnya sehingga siswa bisa berbagi

pengalaman, wawasan maupun pengetahuan IPS yang sedang dipelajari.
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di MTs Yapisma
Susukan Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan masih menggunakan metode ceramah dan latihan soal. Metode
pembelajaran semacam ini membuat siswa kurang semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran. Pada saat proses belajar mengajar siswa tampak bosan,
mengantuk, sering tidak memperhatikan penjelasan guru, dan siswa cenderung
menyontek hasil pekerjaan temannya dalam mengerjakan latihan soal karena
kurangnya tanggung jawab individu yang dimilikinya. Siswa cenderung pasif
dalam bertanya dan menjawab. Model pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk lebih mengaktifkan siswa salah satunya adalah model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) atau Dua Tinggal Dua Tamu. Model pembelajaran
Dua Tinggal Dua Tamu merupakan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan siswa untuk saling bekerjasama dalam membelajarkan satu
sama lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
bertanya dan menjawab siswa pelajaran IPS-Ekonomi di MTs Yapisma
Susukan Kabupaten Cirebon.

Peneliti mengambil judul skripsi “HUBUNGAN PENGGUNAAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TWO STAY TWO STRAY
(TSTS) DENGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII DI MTs

YAPISMA SUSUKAN KABUPATEN CIREBON”.

. Rumusan Masalah

Perumusan dalam penelitan ini dikelompokan dalam tiga tahapan yaitu

sebagai berikut:
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1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah strategi belajar mengajar.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah hubungan model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) dengan hasil belajar siswa kelas
VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan dalam penelitian, penulis membatasi

permasalahan yang akan diteliti dan dikerjakan selama penelitian. Penulis

Buepun-Buepun 16unpuli eydin YeH
uogauD nelinN y3eAs Niv| ueexeisndiad MiIN €3diD eH @

mencoba untuk membatasi permasalahan sebagai berikut:
a. Model yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah model

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS).

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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b. Pokok bahasan yang dijadikan sebagi bahan ajar dalam penelitian ini
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adalah permintaan dan penawaran.
c. Hasil belajar yang di ukur dengan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) adalah pretest dan posttest.
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penlitian yang telah diuraikan di atas, maka

pertanyaan sebagai berikut:

"uogalip elinN yxeAs NIv| ueesejsndied uizies eduey undede ynjuaq welep iUl yeiw| eAley yeAuegiedwaw neje ueywnwnbusw Buelelq 'z ,
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a. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di kelas VIII di MTs
Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon?

b. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPS-
Ekonomi di kelas VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon?

c. Seberapa besar hubungan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di

kelas VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengatahui data tentang penggunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di kelas VIII
di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengatahui data tentang hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran
IPS-Ekonomi di kelas VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten
Cirebon.

3. Untuk mengatahui data tentang hubungan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPS-Ekonomi

di kelas VIII di MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
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1. Bagi ilmu pengetahuan
Sebagai wahana pengetahuan yang dapat memberikan informasi
tentang peningkatan mutu pendidikan dengan metode pembelajaran Two

Stay Two Stray (TSTS) sebagai alternatif yang lebih memusatkan

pembelajaran pada siswa (student centered) dari pada metode

konvensional yang memusatkan pembelajaran hanya pada guru (teacher
centered).
2. Bagi siswa

a. Siswa dapat menyukai pelajaran IPS-Ekonomi tanpa terpaksa.

b. Siswa termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar IPS-Ekonomi.

c. Siswa mendapatkan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

d. Siswa terlatih keterampilan sainsnya, terutama dalam melakukan
kegiatan pengamatan, menyampaikan pendapat, dan memecahkan
permasalahan yang ditemukan.

3. Bagi guru

a. Untuk memperbaiki profesionalisme kerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan agar lebih
memilih dan menggunakan model yang tepat dalam meningkatkan
hasil belajar IPS.

b. Guru dapat termotivasi untuk melakukan penelitian agar menemukan

model pembelajaran yang tepat untuk pelajaran IPS.
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4. Bagi sekolah
Membantu sekolah untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran
pada khususnya pelajaran IPS di kelas VIII di MTs Yapisma Susukan

Kabupaten Cirebon.

E. Kerangka Berpikir

Sebagaimana dijelaskan dalam Kurikulum KTSP, penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan: (1) mendidik
siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila yang
mampu membangun dirinya sendiri serta ikut bertanggung jawab terhadap
pembangunan bangsa, (2) memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan (3)
memberi bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya (Mulyasa, 2004:56).

Berhasilnya suatu proses pendidikan, bergantung pada proses
pembelajaran yang terjadi di sekolah. Kemampuan guru yang berhubungan
dengan pemahaman guru akan hakekat belajar akan sangat mempengaruhi
proses pembelajaran yang berlangsung. Guru yang memiliki pemahaman
hakekat belajar sebagai proses mengakumulasi pengetahuan maka proses
pembelajaran yang terjadi hanyalah sekedar pemberian sejumlah informasi
yang harus dihapal siswa, Mulyasa (2004:67).

Jika pemahaman guru tentang belajar adalah proses memperoleh

perilaku secara keseluruhan, proses pembelajaran yang terjadi mencerminkan
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suatu kesatuan yang mengandung berbagai persoalan untuk dipahami oleh
anak secara keseluruhan dan terpadu. Seperti yang diungkapkan oleh Surya
(2004:84) bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungannya (Hamalik, 2003:45).

Johson dalam Lie mengatakan bahwa pada umumnya hasil penelitian
dari penggunaan model pembelajaran kooperatif akan menghasilkan hasil
yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaian psikologis
yang lebih baik dari pada suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan
memisah-misahkan siswa. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang didasarkan atas kerja kelompok, yang
menuntut keaktifan siswa untuk saling bekerjasama dan membantu dalam
menyelesaikan masalah atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui
pembelajaran kooperatif siswa didorong untuk bekerjasama secara maksimal
sesuai dengan keadaan kelompoknya. Kerjasama yang dimaksud dalam
pembelajaran kooperatif adalah setiap anggota kelompok harus saling
membantu menguasai bahan ajar. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi harus membantu siswa yang berkemampuan rendah agar dapat
menguasai materi yang sedang dipelajari sehingga kelompoknya dapat
berhasil karena penilaian akhir ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Oleh
karena itu setiap anggota kelompok harus mempunyai tanggung jawab penuh

terhadap kelompoknya.
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Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dengan cara
siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Langkah-
langkahnya adalah (1) kerja kelompok secara heterogen, (2) setelah selesai,
dua siswa dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain, (3) dua
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi ke tamu mereka dari kelompok lain, (4) tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka sendiri dengan melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka, Lie (2005:45).

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi setiap peserta didik
agar menjadi manusia yang utuh, yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
namun juga cerdas secara emosional dan spiritual. Pendidikan yang bertujuan
mengembangkan semua potensi siswa agar memiliki kecakapan untuk hidup,
yaitu kecakapan untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan
kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan
kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu

mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran Mengaijar

A 4

Proses Belajar Mengajar

v
Model Tipe Pembelajaran

v
Model TSTS

\ 4
Hasil Belajar

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas VIII di MTs
Tidak terdapat hubungan model pembelajaran two stay two stray

Terdapat hubungan model pembelajaran two stay two stray (TSTS)
(TSTS) dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas VIII di

MTs Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

Menurut Arikunto (2006:71) hipotesis adalah suatu jawaban yang
Yapisma Susukan Kabupaten Cirebon.

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

—
2.
=

£
5)

2
)
5
)
8
5

<

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

F. Hipotesis
Ha,
H, =

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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